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A B S T R A K 

Merokok masih menjadi salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang berkontribusi terhadap meningkatnya 
risiko penyakit kronis dan kematian yang dapat dicegah. 
Intensi berhenti merokok merupakan tahap penting dalam 
perubahan perilaku karena menjadi dasar seseorang untuk 
melakukan upaya penghentian merokok. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan determinan 
yang berhubungan dengan intensi berhenti merokok pada 
masyarakat perokok aktif di Aceh selama pandemi COVID-
19. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 593 
responden yang dipilih menggunakan random sampling. 
Data dianalisis menggunakan uji chi-square dan analisis 

multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 367 responden (61,89%) 
memiliki intensi berhenti merokok. Analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan, 
sikap, lingkungan, dukungan keluarga, dan media informasi berhubungan signifikan 
dengan intensi berhenti merokok. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa sikap 
merupakan faktor paling dominan dengan AOR 6,21 (95% CI: 3,97–9,70; p=0,000), diikuti 
oleh dukungan keluarga dengan AOR 5,13 (95% CI: 3,28–8,02; p=0,000). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa perubahan sikap positif dan penguatan dukungan keluarga menjadi 
aspek penting dalam meningkatkan intensi berhenti merokok pada masyarakat. 
 
A B S T R A C T 

Smoking remains a public health issue contributing to an increased risk of chronic diseases and 
preventable deaths. The intention to quit smoking is a crucial stage in behavioral change, as it forms 
the basis for an individual's efforts to stop smoking. This study aimed to determine the prevalence of 
and factors associated with the intention to quit smoking among active smokers in Aceh during the 
COVID-19 pandemic. A quantitative, cross-sectional study design was employed. The study sample 
consisted of 593 respondents selected via random sampling. Data were analyzed using the chi-square 
test and multivariate analysis. The results showed that 367 respondents (61.89%) had an intention 
to quit smoking. Bivariate analysis revealed that knowledge, attitude, environment, family support, 
and information media were significantly associated with the intention to quit smoking. Multivariate 
analysis indicated that attitude was the most dominant factor, with an AOR of 6.21 (95% CI: 3.97–
9.70; p=0.000), followed by family support, with an AOR of 5.13 (95% CI: 3.28–8.02; p=0.000). 
This study demonstrates that fostering positive attitudes and strengthening family support are vital 
aspects in increasing the intention to quit smoking among the population. 
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PENDAHULUAN   

Merokok masih menjadi masalah kesehatan masyarakat utama di dunia karena 

menyebabkan jutaan kematian yang sebenarnya dapat dicegah setiap tahun dan 

berkontribusi besar terhadap beban kesakitan global (Kusuma & Megatsari, 2026). Perilaku 

merokok berhubungan erat dengan berbagai penyakit kronis, terutama penyakit 

kardiovaskular, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), kanker, serta berbagai penyakit 

lainnya (Chen et al., 2025). Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh perokok aktif, tetapi 

juga oleh anggota keluarga dan lingkungan melalui paparan asap rokok pasif yang 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan, termasuk pada anak (Kusuma & Megatsari, 

2026). Di Indonesia, prevalensi merokok termasuk sangat tinggi dan pengendaliannya 

masih menghadapi tantangan besar, dengan jumlah perokok dewasa dan remaja yang 

sangat besar serta implementasi kebijakan yang belum optimal (Astuti, 2023).  

Intensi untuk berhenti merokok merupakan tahap penting dalam perubahan perilaku 

karena niat berhenti berkaitan dengan peluang lebih besar untuk menuju upaya berhenti 

yang nyata, meski tidak selalu langsung menjadi perilaku karena masih ada kesenjangan 

antara niat dan tindakan (Sun et al., 2023). Pembentukan intensi ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan individu, tetapi juga oleh sikap terhadap merokok, 

keyakinan dan persepsi risiko kesehatan, efikasi diri, serta faktor psikologis seperti stres 

dan depresi (Saleem et al., 2023). Selain itu, dukungan keluarga dan teman, pengawasan 

orang tua, norma sosial, lingkungan bebas asap rokok, serta pengalaman orang sekitar 

yang berhenti merokok ikut memperkuat niat untuk berhenti (Kundu et al., 2024). Akses 

terhadap informasi kesehatan juga berperan, karena pencarian informasi kesehatan, literasi 

kesehatan, dan pengetahuan spesifik tentang bahaya merokok berhubungan dengan 

munculnya atau menguatnya intensi berhenti merokok (Sun et al., 2023).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa intensi berhenti merokok berhubungan 

dengan banyak faktor, terutama pengetahuan tentang bahaya rokok, sikap terhadap 

berhenti merokok, dukungan keluarga, lingkungan sosial dan rumah, serta paparan media 

atau informasi kesehatan (Kurniasih et al., 2025; Restya et al., 2026). Di Aceh, penelitian 

pada perokok aktif di poliklinik paru Banda Aceh menemukan bahwa 56,92% responden 

memiliki intensi berhenti merokok, dan intensi tersebut berhubungan signifikan dengan 

pengetahuan, sikap, lingkungan sosial, dukungan keluarga, serta media informasi (Arifin 

et al., 2021). Temuan dari studi Aceh lain juga sejalan, yaitu bahwa sikap, motivasi, dan 
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norma atau pengaruh sosial berhubungan dengan niat berhenti merokok, sementara 

penelitian komunitas di Banda Aceh menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 

berhubungan dengan upaya berhenti merokok (Alfianto et al., 2020). 

Meskipun penelitian tentang berhenti merokok sudah cukup luas, bukti yang secara 

khusus menjelaskan faktor dominan intensi berhenti merokok pada kelompok tertentu 

masih terbatas, karena tinjauan terbaru menunjukkan bahwa prediktor intensi berhenti 

masih perlu diteliti lebih lanjut secara terpisah pada remaja dan dewasa muda, sementara 

banyak studi lebih sering menilai quit attempts atau abstinensia daripada kesiapan untuk 

berhenti (Kundu et al., 2024). Kajian yang ada juga menunjukkan bahwa kesiapan berhenti 

dipengaruhi oleh faktor psikososial yang kompleks, seperti sikap terhadap merokok, 

kesehatan mental, efikasi diri, dukungan teman dan keluarga, serta konteks kebijakan, 

sehingga pemahaman tentang mekanisme yang paling menentukan pada populasi spesifik 

masih belum sepenuhnya jelas (Smith et al., 2021). Selama pandemi COVID-19, muncul 

konteks baru yang memperlihatkan bahwa persepsi risiko terhadap infeksi, rasa takut atau 

khawatir, dan stres dapat sekaligus meningkatkan motivasi untuk berhenti pada sebagian 

perokok, tetapi juga mendorong peningkatan konsumsi rokok pada sebagian lainnya, 

sehingga hubungan antara sikap, persepsi risiko, dan keputusan berhenti menjadi semakin 

dinamis dan tidak seragam (Gravely et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sikap merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi intensi berhenti merokok, dan beberapa studi menunjukkan bahwa sikap 

termasuk prediktor yang paling kuat dibanding komponen perilaku lain (Kundu et al., 

2024). Pada perokok dewasa, sikap terhadap berhenti merokok berkaitan kuat dengan 

praktik berhenti merokok, dengan adjusted OR 4,82 secara keseluruhan dan bahkan 

mencapai 6,63 pada 2021 serta 5,21 pada 2023, sehingga memperkuat bahwa sikap positif 

berhubungan dengan peluang berhenti yang lebih besar (Kwon et al., 2025). Namun, 

penelitian terkait determinan intensi berhenti merokok masih perlu dilakukan pada 

berbagai kelompok masyarakat dan kondisi wilayah yang berbeda untuk memperkuat 

bukti ilmiah serta mendukung penyusunan strategi intervensi berhenti merokok yang lebih 

efektif.  

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang menganalisis prevalensi dan 

faktor determinan yang berhubungan dengan intensi berhenti merokok pada masyarakat 

perokok aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi serta menganalisis 

faktor-faktor yang berhubungan dengan intensi berhenti merokok pada masyarakat 

perokok aktif di Aceh selama masa pandemi COVID-19. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi adalah seluruh 

perokok di Aceh. Sampel penelitian sebanyak 593 responden. Mempertimbangkan 

langkah-langkah pengendalian pandemi Covid-19 (misalnya, jaga jarak) kuisioner di 

bagikan ke publik melalui google form (Alat survei berbasis cloud yang aman) pada tanggal 

21 April hingga 22 Mei 2021. Pengisian kuisioner dibatasi selama satu bulan baru 

dihentikan. Cara ini dibuat untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data 

menggunakan web (online). Data dianalisis menggunakan STATA versi 14 dengan uji 

statistik chi-square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik responden  

Karakteristik n % 

Intensi Berhenti Merokok 
Memiliki Intensi Berhenti Merokok 367 61,89 
Tidak Memiliki Intensi Berhenti Merokok 226 38,11 
Pengetahuan 
Baik 393 66,27 
Kurang 200  33,73 
Ketersediaan Rokok 
Sulit 328 55,31 
Mudah 265  44,69 
Lama Merokok 
Perokok Baru 195 32,88 
Perokok Lama 398 67,12 
Tingkat Kecanduan 
Ringan 246 41,48  
Sedang 235 39,63 
Berat 112 18,89  
Sikap 
Positif 326 54,97 
Negatif 267  45,03  
Pengaruh Lingkungan  
Berpengaruh 292 49,24  
Tidak Berpengaruh 301  50,76 
Dukungan Keluarga 
Mendukung 355 59,87 
Tidak Mendukung 238  40,13  
Media Informasi 
Cukup 353 59,53 
Kurang 240  40,47  

 
Penelitian melibatkan 593 responden perokok aktif di Aceh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki intensi untuk berhenti merokok 

yaitu sebanyak 367 responden (61,89%), sedangkan 226 responden (38,11%) belum 
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memiliki intensi berhenti merokok. Dari aspek karakteristik responden, mayoritas 

memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 393 responden (66,27%), memiliki sikap 

positif sebanyak 326 responden (54,97%), memperoleh dukungan keluarga sebanyak 355 

responden (59,87%), serta mendapatkan informasi kesehatan yang cukup melalui media 

sebanyak 353 responden (59,53%). Selain itu, sebagian besar responden merupakan 

perokok lama sebanyak 398 responden (67,12%) dan memiliki tingkat kecanduan ringan 

sebanyak 246 responden (41,48%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

besar perokok memiliki keinginan untuk berhenti merokok, masih terdapat kelompok yang 

belum memiliki motivasi berhenti sehingga diperlukan intervensi yang berfokus pada 

peningkatan kesadaran, perubahan sikap, serta dukungan lingkungan sosial (Tabel 1). 

Tabel 2. Hubungan faktor individu dan lingkungan dengan intensi berhenti merokok 
pada perokok aktif di Aceh 

Variabel 
 

Intensi Berhenti Merokok 

Total OR 
(95% CI) 

p-value 

Memiliki 
Intensi 

Berhenti 
Merokok 

Tidak 
Memiliki 

Intensi 
Berhenti 
Merokok 

n % n % n % 

Pengetahuan 
Baik 278 70,74 115 29,26 393 100   
Kurang 84 44,50 111 55,50 200 100 3,01 

(2,11-4,29) 
0,000 

Ketersediaan Rokok 
Mudah 203 61,89 125 38,11 328 100   
Sulit 164 61,89 101 38,11 265 100 1,00 

(0,71-1,39) 
0,999 

Lama Merokok 
Perokok Baru 126 64,62 69 35,38 195 100   
Perokok Lama 241 60,55 157 39,45 398 100 1,18 

(0,83-1,69) 
0,339 

Tingkat Kecanduan 
Ringan 160 65,04 86 34,96 246 100   
Sedang 143 60,85 92 39,15 235 100 1,19 

(0,82-1,73) 
0,342 

Berat 64 57,14 48 42,86 112 100 1,39 
(0,88-2,20) 

0,153 

Sikap 
Positif 276 84,66 50 15,34 326 100   
Negatif 91 34,08 176 65,92 267 100 10,67 

(7,20-
15,82) 

0,000 

Pengaruh Lingkungan 
Berpengaruh 169 57,88 123 42,12 292 100   
Tidak Berpengaruh 198 65,78 103 34,22 301 100 0,71 

(0,51-0,99) 
0,048 

Dukungan Keluarga 
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Beberapa faktor memiliki hubungan yang signifikan dengan intensi berhenti 

merokok pada masyarakat perokok aktif di Aceh. Variabel pengetahuan menunjukkan 

hubungan yang bermakna dengan intensi berhenti merokok (p-value = 0,000), dimana 

responden dengan tingkat pengetahuan baik memiliki peluang lebih besar untuk memiliki 

intensi berhenti merokok dibandingkan responden dengan pengetahuan kurang dengan 

nilai OR sebesar 3,01 (95% CI: 2,11–4,29). Selain itu, sikap juga menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat dengan intensi berhenti merokok (p-value = 0,000), dimana responden 

dengan sikap positif lebih banyak memiliki keinginan berhenti merokok dibandingkan 

responden dengan sikap negatif. Dukungan keluarga juga menunjukkan hubungan 

signifikan (p-value = 0,000), dengan responden yang memperoleh dukungan keluarga 

memiliki kemungkinan lebih besar untuk memiliki intensi berhenti merokok. Sementara 

itu, variabel ketersediaan rokok dan lama merokok tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan terhadap intensi berhenti merokok. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor 

psikososial seperti pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga memiliki peran lebih besar 

dibandingkan faktor karakteristik perilaku merokok dalam membentuk keinginan 

seseorang untuk berhenti merokok (Tabel 2). 

Tabel 3. Analisis multivariat determinan intensi berhenti merokok pada masyarakat 
perokok aktif di Aceh 

Intensi Berhenti Merokok AOR (CI 95%) P value 
Pengetahuan 1,41 0,87 – 2,26 0,153 
Tingkat Kecanduan 
Sedang  
Berat  

1,21 
0,97 

0,74 – 1,95 
0,53 – 1,78 

 
0,436 
0,946 

Sikap 6,21 3,97 – 9,70 0,000 
Pengaruh Lingkungan 0,87 0,56 – 1,37 0,565 
Dukungan Keluarga 5,13 3,28 – 8,02 0,000 
Media Informasi 0,96 0,60 – 1,52 0,873 
Umur 1,02 0,99 – 1,06 0,119 
Status Pernikahan 
Duda  
Menikah  

8,38 
0,93 

0,86 – 81,53 
0,51 – 1,70 

0,067 
0,837 

Pendidikan 
Menengah  
Dasar 

0,70 
0,36 

0,45 – 1,09 
0,12 – 1,05 

0,115 
0,068 

Mendukung 289 81,41 66 18,59 355 100   
Kurang Mendukung 78 32,77 160 67,23 238 100 8,98 

(6,13-
13,14) 

0,000 

Media Informasi 
Cukup 246 69,69 107 30,31 353 100   
Kurang 121 50,42 119 49,58 240 100 2,26 

(1,60-3,17) 
0,000 
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Variabel sikap merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan intensi 

berhenti merokok setelah dikontrol bersama variabel lainnya. Sikap memiliki nilai adjusted 

odds ratio (AOR) sebesar 6,21 dengan 95% CI: 3,97–9,70 dan p-value = 0,000, yang berarti 

responden dengan sikap positif memiliki peluang sekitar enam kali lebih besar untuk 

memiliki intensi berhenti merokok dibandingkan responden dengan sikap negatif. Selain 

sikap, dukungan keluarga juga menjadi faktor yang berpengaruh signifikan dengan AOR 

sebesar 5,13 (95% CI: 3,28–8,02; p-value = 0,000). Sementara itu, variabel pengetahuan, 

tingkat kecanduan, lingkungan, umur, status pernikahan, dan pendidikan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan setelah dilakukan analisis secara bersama-sama. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan sikap dan penguatan dukungan keluarga 

menjadi aspek penting dalam strategi promosi kesehatan untuk meningkatkan 

keberhasilan program berhenti merokok (Tabel 3). 

Hubungan Pengetahuan dengan Faktor Intensi Berhenti Merokok  

Proporsi masyarakat dengan intensi berhenti merokok pengetahuan baik sebesar 

70,74%, pengetahuan kurang sebesar 44,50%, sebaliknya responden tidak memiliki intensi 

berhenti merokok dengan pengetahuan kurang sebesar 55,50% pengetahuan baik sebesar 

29,26%. Hasil statistik menunjukkan terdapat hubungan dengan nilai P-value 0,000. 

Merokok memungkinkan penularan virus baik bagi perokok aktif maupun perokok 

pasif. Merokok harus dianggap sebagai faktor risiko penularan penyakit sampai 

ketersediaan bukti lebih lanjut dan langkah-langkah untuk membatasi efek langsung dan 

tidak langsungnya harus diterapkan di masyarakat (Ahmed et al., 2020). Pengetahuan 

tentang rokok meliputi tentang zat-zat didalam rokok, penyakit yang disebabkan dan 

pengetahuan umum seperti akibat rokok pada wanita, remaja dan orang dewasa serta 

perokok pasif. Prevalensi jumlah rokok remaja di negara-negara berkembang, aturan 

periklanan rokok dan hari bebas rokok sedunia (Kumalasari, 2012).  

Hubungan Sikap dengan Faktor Intensi Berhenti Merokok 

Proporsi masyarakat dengan intensi berhenti merokok yang memiliki sikap positif 

sebesar 84,66% sikap negaitf 34,08%, sebaliknya responden yang tidak memiliki intensi 

berhenti sikap negatif 65,92%, sikap positif 15,34%. Hasil statistik menunjukkan hubungan 

signifikan dengan nilai P-value 0,000.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Sandek & Astuti (2007) 

tentang hubungan antara sikap terhadap perilaku merokok dan kontrol diri dengan intensi 

berhenti merokok bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan intensi berhenti merokok 

dengan nilai p value 0,01, artinya semakin positif sikap terhadap perilaku merokok 
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seseorang maka intensi akan cendrung rendah, sebaliknya semakin negatif sikap terhadap 

perilaku merokok seseorang maka intensi berhenti merokoknya akan cendrung tinggi.  

Hubungan Pengaruh Lingkungan dengan Faktor Intensi Berhenti Merokok 

Proporsi masyarakat dengan intensi berhenti merokok memiliki pengaruh 

lingkungan sebesar 57,88%, lingkungan tidak berpengaruh sebesar 65,78%, sebaliknya 

responden tidak memiliki intensi berhenti merokok lingkungan tidak berpengarug sebesar 

32,22%, lingkungan berpengaruh sebesar 42,12%. Hasil statistik menunjukkan terdapat 

hubungan dengan nilai P-value 0,048. 

Menurut Lake et al. (2017), perilaku merokok individu dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain yaitu: lingkungan sosial, yaitu segala aktivitas kehidupan yang paling dekat 

dengan individu seperti teman-teman, kawan sebaya, orang tua, saudara-saudara dan 

media masa, norma-norma dalam masyarakat yang terdiri dari kebiasaan budaya, kelas 

sosial, tingkat pendidikan, penghasilan dan gengsi pekerjaan. Perilaku merokok dapat 

terjadi karena terpengaruh oleh teman. Pengaruh teman sebaya dalam pembentukkan 

kebiasaan merokok sehingga sulit untuk berhenti merokok (Mu’tadin, 2002). 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Faktor Intensi Berhenti Merokok 

Proporsi masyarakat dengan intensi berhenti merokok memiliki dukungan keluarga 

sebesar 81,41% keluarga kurang mendukung sebesar 32,77%, sebaliknya responden tidak 

memiliki intensi berhenti merokok dengan keluarga kurang mendukung sebesar 67,23% 

keluarga mendukung sebesar 18,59%. Hasil statistik menunjukkan terdapat hubungan 

dengan nilai P-value 0,000. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Wahyuni & Sudaryanto 

(2010), dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap merokok pada remaja 

di Desa Karang Tengah Kecamatan Sragen” dengan hasil faktor orang tua mempengaruhi 

sikap merokok pada remaja di Desa Karang Tengah Kecamatan Sragen. Keluarga berperan 

strategis membentuk sikap anak-anaknya. Keluarga merupakan sekolah dan tempat 

pembelajaran pertama seseorang. Orang tua merupakan teladan bagi anak-anaknya, 

interaksi mendalam antara orang tua dan anak, menghasilkan karakter yang mirip. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rachmat et al. (2013), menyatakan bahwa sekitar 57,1% 

responden tinggal serumah dengan keluarga merokok, ayah, kakak kandung dan 61,4% 

sering melihat mereka merokok. Sekitar 60,7% reponden mengaku pernah disuruh 

membeli rokok dan 56,7% pernah diajak merokok oleh keluarga.  

Hubungan Media Informasi dengan Faktor Intensi Berhenti Merokok 

Proporsi masyarakat dengan intensi berhenti merokok yang mendapatkan media 

informasi cukup sebesar 69,69% media informasi kurang sebesar 50,42%, sebaliknya 
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responden tidak memiliki intensi berhenti merokok dengan media infromasi kurang 

sebesar 49,58% media informasi cukup sebesar 30,31%. Hasil statistik menunjukkan 

terdapat hubungan dengan nilai P-value 0,000. 

Hasil penelitian didukung apa yang diungkapkan Kustanti et al. (2014), bahwa 

semakin meningkatnya kecendrungan masyarakat untuk merokok, khususnya remaja 

tidak terlepas dari pengaruh tayangan iklan media masa. Iklan rokok lihai menjerat 

konsumen. Tidak jarang hal-hal positif diselipkan dan disalah gunakan untuk menanam 

persepsi tentang merokok yang sebenarnya menjerumuskan. Mereka berupaya bagaimana 

caranya masuk dalam persepsi masyarakat bahwa it’s oke untuk merokok. Penelitian ini 

juga didukung oleh Ariani & Margawati (2011), dengan judul hubungan antara iklan 

dengan sikap dan perilaku merokok pada remaja di Semarang, dalam penelitian ini 

didapatkan hasil adanya hubungan yang signifkan antara iklan dengan sikap dan perilaku 

merokok. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Faktor yang berhubungan dengan intensi berhenti merokok meliputi pengetahuan, 

sikap, pengaruh lingkungan, dukungan keluarga, dan media informasi, dengan sikap 

menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan peluang seseorang memiliki intensi 

berhenti merokok. Hasil ini menunjukkan bahwa program pengendalian tembakau perlu 

lebih menekankan perubahan persepsi dan sikap individu terhadap dampak merokok serta 

melibatkan dukungan keluarga sebagai lingkungan terdekat perokok. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal agar dapat melihat perubahan 

intensi hingga perilaku berhenti merokok secara nyata, serta mempertimbangkan faktor 

lain seperti tingkat stres, kecanduan nikotin, efikasi diri, kondisi psikologis, akses layanan 

berhenti merokok, dan pengaruh kebijakan pengendalian tembakau untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses berhenti merokok. 
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